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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Budaya kaizen Di Lingkungan Jurusan 
PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. Budaya Kaizen secara sosial budaya 
dirasa cocok untuk diterapkan serta diimplementasikan, karena kaizen sendiri dalam 
implementasinya mengikutsertakan banyak orang dan itu sesuai dengan budaya Indonesia 
yang mengedepankan kerja sama dan gotong royong dalam bekerja. Terkhususnya saat ini 
didalam pembelajaran yang berbasis Pancasila baik dari aspek Mahasiswa, Tenaga Pengajar, 
atau bahkan staff jurusan yang saat ini berada di Lingkungan Jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri memiliki kapabilitas yang tinggi dalam budaya sosialnya dan tentu saja 
budaya kaizen adalah salah satu budaya yang teat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dan juga dalam penelitian ini mengunakan metode penelitian Studi kepustakaan, yaitu 
studi yang objek penelitiannya berupa karya-karya kepustakaan baik berupa jurnal ilmiah, 
buku, artikel dalam media massa, maupun data-data statistika. Kepustakaan tersebut akan 
digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian yang diajukan oleh penulis. Studi 
Kepustakaan adalah Kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau 
masalah yang menjadi objek penelitian. 
 
Kata Kunci: budaya kaizen, impelementasinya, kerja sama. 
 

 
Abstract 

This study aims to determine the implementation of kaizen culture in the PPKn Department, Faculty of Social 
Sciences, State University of Medan. Kaizen culture is socio-culturally suitable to be implemented and 
implemented, because kaizen itself in its implementation involves many people and it is in accordance with 
Indonesian culture which prioritizes cooperation and mutual cooperation in work. Especially at this time in 
Pancasila-based learning both from the aspect of students, teaching staff, or even department staff who are 
currently in the PPKn Department, Faculty of Social Sciences, State University have high capabilities in their 
social culture and of course kaizen culture is one of the cultures that teat to be applied in everyday life. And 
also in this study using research methods Literature studies, namely studies whose research objects are in 
the form of library works in the form of scientific journals, books, articles in the mass media, as well as 
statistical data. The literature will be used to answer the research problems proposed by the author. 
Literature Study is an activity to collect information relevant to the topic or problem that is the object of 
research. 
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PENDAHULUAN 
Dalam bahasa Jepang, kaizen berarti perbaikan berkesinambungan. Istilah ini mencakup 

pengertian perbaikan yang melibatkan semua orang baik manajer dan karyawan yang melibatkan 
biaya dalam jumlah yang tak seberapa. Filsafat Kaizen berpandangan bahwa cara hidup kita apakah 
itu kehidupan kerja atau kehidupan sosial maupun kehidupan rumah tangga, hendaknya berfokus 
pada upaya perbaikan terus menerus (Imai, 1998:1), sedangkan menurut Sunarso (1999), 
Kaizen/Continuous Improvement/Perbaikan berlanjut adalah aktivitas perubahan yang dilakukan 
secara terus menerus untuk meningkatkan apa yang telah dicapai ke arah yang lebih baik. 

Istilah kaizen terdiri dari dua kata dalam Kanji Jepang (Ideograms): (kai) yang berarti 
mereformasi, merubah, memodifikasi, memeriksa, dan menguji serta (zen) yang berarti berbudi luhur 
dan kebaikan (Macpherson, Lockhart, Kavan, & Iaquinto, 2015). Kaizen berfokus dalam peningkatan 
kualitas dari barang ataupun jasa, serta berjuang untuk mengurangi biaya pada setiap tahapan 
organisasi bisnis agar dapat mempersingkat waktu kerja. Tujuan dari budaya kaizen mencerminkan 
bahwa perbaikan berkelanjutan harus memiliki tujuan akhir dalam penerapannya. Pada intinya dapat 
disimpulkan dari penjelasan umum di atas bahwa budaya kaizen merupakan perubahan yang lebih 
baik (Macpherson et al., 2015). Itu lah mengapa kaizen dapat digunakan dalam berbagai bidang dan 
lini industri bagi perusahaan yang mengaplikasikannya. Karena fokus utama dari kaizen adalah 
kontribusi masing-masing individu dalam perusahaan untuk membuat perubahan berkelanjutan. 

Konsep Kaizen meliputi beberapa hal, yakni:  
1. Konsep 3 M (Muda, Mura, dan Muri), Konsep ini dibentuk untuk mengurangi banyaknya proses 

kerja, meningkatkan mutu, mempersingkat waktu dan mencapai efisiensi. Muda diartikan sebagai 
pengurangan pemborosan atau kesia-siaan. Mura diartikan sebagai pengurangan perbedaan. 
Muri diartikan sebagai pengurangan ketegangan;  

2. Gerakan 5 S (seiri, seiton, seiso, seiketsu dan shitsuke);  
3. Konsep 5 S pada dasarnya merupakan proses perubahan sikap dengan menerapkan penataan, 

kebersihan, dan kedisiplinan di tempat kerja. Konsep 5 S merupakan budaya tentang bagaimana 
seseorang memperlakukan tempat kerjanya secara benar. Bila tempat kerja tertata rapi, bersih, 
tertib maka kemudahan bekerja perorangan dapat diciptakan. Dengan kemudahan bekerja ini, 
empat bidang sasaran pokok industri yang meliputi;a) Efisiensi Kerja; b)Produktifitas Kerja; c) 
Kualitas Kerja, dan; d) Keselamatan Kerja dapat lebih mudah dipenuhi; 4) Konsep PDCA (Plan, Do, 
Check, Action). Langkah pertama dari kaizen adalah menerapkan siklus PDCA (plan, do,check 
action)sebagian sarana yang menjamin terlaksananya kesinambungan dari kaizen. Hal ini 
berguna dalam mewujudkan kebijakan untuk memelihara dan memperbaiki atau meningkatkan 
standar. Siklus ini merupakan konsep yang terpenting dari proses kaizen (Imai, 2005: 4). Rencana 
(plan) berkaitan dengan penetapan target untuk perbaikan, karena kaizen adalah cara hidup, 
maka harus selalu ada perbaikan untuk semua bidang, dan perumusan rencana guna mencapai 
target tersebut. Periksa (check) merujuk pada penetapan apakah penerapan tersebut berada pada 
jalur yang sesuai rencana dan memantau kemajuan perbaikan yang direncanakan. Tindak (action) 
berkaitan dengan standarisasi prosedur baru guna menghindari terjadinya Kembali masalah yang 
sama atau menetapkan sasaran baru bagi perbaikan berikutnya (Imai, 2005: 5). 

4. Konsep 5 W + 1 H. Salah satu pola pikir untuk menjalankan roda PDCA dalam kegiatan kaizen 
adalah dengan teknik bertanya dengan pertanyaan dasar 5 W + 1 H (what, who, why, where, when 
dan how). 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian ini menggunakan 

Pendekatan Kualitatif. Pendekatan Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia yang 
lebih komprehensif dan bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dan juga 
menggunakan metode penelitian Studi kepustakaan, yaitu studi yang objek penelitiannya berupa 
karya-karya kepustakaan baik berupa jurnal ilmiah, buku, artikel dalam media massa, maupun data-
data statistika. Kepustakaan tersebut akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian yang 
diajukan oleh penulis. Studi Kepustakaan adalah Kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan 
dengan topik atau masalah yang menjadi objek penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Budaya Kaizen merupakan filosofi dan kerangka kerja yang mendorong mereka untuk terus 

menerus menetapkan standar prestasi kerja yang lebih tinggi dan untuk mencapai sasaran baru dalam 
arti kepuasan bagi organisasi. Kaizen tidak memiliki arti sebatas perbaikan, kaizen menawarkan jauh 
lebih banyak, antara lain memiliki dua fungsi utama sebagai pemeliharaan dan sebagai perbaikan. 

Di Lingkungan Jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan sendiri, Budaya 
Kaizen secara sosial budaya dirasa cocok untuk diterapkan serta diimplementasikan, karena kaizen 
sendiri dalam implementasinya mengikutsertakan banyak orang dan itu sesuai dengan budaya 
Indonesia yang mengedepankan kerja sama dan gotong royong dalam bekerja. Terkhususnya saat ini 
didalam pembelajaran yang berbasis Pancasila baik dari aspek Mahasiswa, Tenaga Pengajar, atau 
bahkan staff jurusan yang saat ini berada di Lingkungan Jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri memiliki kapabilitas yang tinggi dalam budaya sosialnya dan tentu saja budaya kaizen adalah 
salah satu budaya yang teat untuk diterapkan dalam keidupan sehari-hari (Suharyanto, 2017a; 
Suharyanto, 2017b; Wulandari & Hodriani, 2019). 

Jika dikaitkan secara luas, Pengimplementasian budaya kaizen memiliki dampak yang sangat 
positif. Contoh salah satunya adalah damak terhadap mahasiswa, Budaya Kaizen berusaha 
mendodorng mahasiswa agar terus semangat maju kedepan guna memperbaiki segala permasalahan 
dan evaluasi yang ada agar menuju pencapaian yang lebih baik, sehingga banyak mahasiswa di 
Lingkungan Jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri yang mampu mencitakan inovasi-
inovasi baru dalam meningkatkan prestasi di berbagai kompetisi yang ada. Tidak hanya itu saja, 
Budaya Kaizen juga tentu berdampak kepada para tenaga Pengajar seperi Dosen yang akan terus 
berusaha memperbaiki sistem serta metode pembelajaran yang selama ini diterapkan hingga menjadi 
pembelajaran yang jauh lebih baik dari sebelumnya. 

PENGARUH 
Dengan dilakukannya implementasi budaya Kaizen di jurusan PPKn UNIMED tentu 

diharapkan terdapat membawa pengaruh dan perubahan yang baik bagi produktifitas kedepannya. 
Pengaruh yang didapatkan dari pengimplementasian budaya Kaizen ini dapat kita lihat melalui 
beberapa instansi yang sudah mengimplementasikan budaya Kaizen di indonesia. Ada 6 perubahan 
atau pengaruh yang akan timbul dengan implementasi budaya Kaizen di jurusan PPKn UNIMED yaitu 
sebagai berikut: 
1. Perubahan dan perbaikan pada sistem operasional jurusan PPKn UNIMED. Melalui 

pengimplementasian budaya Kaizen di jurusan PPKn UNIMED tentu akan memberi perubahan juga 
pada sistem oprasional yang ada. Sistem oprasional jurusan akan semakin meningkat efektifitas 
dan produktifitasnya. Hal ini akan membawa perubahan yang besar di jurusan tersebut. 

2. Perubahan dan perbaikan kualitas jurusan PPKn UNIMED. Dengan meningkatnya produktifitas di 
jurusan PPKn UNIMED tentu akan meningkatkan mutu dan kualitas jurusan tersebut juga. 

3. Perubahan dan perbaikan biaya oprasional administrasi jurusan, Selain dapat meningkatkan 
produktifitas dan kualitas, pengimplementasian budaya Kaizen di jurusan PPKn UNIMED maka 
tentu juga akan berpengaruh pada biaya oprasional jurusan. Biaya oprasional akan semakin 
menurun (murah) karna seluruh anggota jurusan dapat displin dan produktif. 

4. Perbaikan waktu oprasional adminitrasi jurusan, Pelaksanaan administrasi di dunia pendidikan 
cenderung memakan waktu yang cukup lama dan berjalan lambat. Sehingga apabila budaya Kaizen 
ini diimplementasikan maka akan mengurangi waktu oprasional. Artinya semakin displin dan 
produktif setiap anggota maka akan semakin cepat pekerjaan dalam adiministrasi dikerjakan 
sehinggga waktu yang digunakan akan semakin singkat 

5. Perbaikan dan pembaharuan moral seluruh anggota jurusan PPKn Unimed, Selain melatih displin 
dan produktifitas di jurusan PPKn UNIMED, implementasi budaya Kaizen juga akan berpengaruh 
pada perbaikan moral seseorang. Moral setiap anggota jurusan akan semakin meningkat sejalan 
dengan displin yang dilakukan. 

6. Peningkatan motivasi kerja seluruh anggota jurusan, Selain kelima pengaruh sebelumnya, 
implementasi budaya Kaizen juga berpengaruh pada tingkat motivasi kerja. Setiap anggota jurusan 
akan semakin meningkatkan motivasinya sejalan dengan tingkat produktifitas dirinya. 

 
Hasil dari pengimplementasian Budaya Kewarganegaraan Kaizen. 

Kaizen adalah budaya yang telah lama digunakan perusahaan di Jepang dan sangat 
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memberikan perubahan dan perbaikan kinerja yang sangat pesat bagi perusahaan-perusahaan 
tersebut,untuk itu dengan adanya penelitian g ini kami ingin melihat apakah dengan 
mengimplementasikan budaya kewarganegaraan Kaizen ini di dalam kehidupan sosial di jurusan PPKn 
akan memberikan hasil yang baik dan juga membawa perbaikan serta menjadikan mahasiswa lebih 
aktif, kreatif, serta inovatif di dalam perkuliahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di dapatlah hasil bahwa 
pengimplementasian budaya kewarganegaraan kaizen ini di lingkungan kehidupan sosial mahasiswa 
jurusan PPKn belum optimal, hal ini dapat dilihat masih banyaknya mahasiswa yang kurang aktif dan 
juga masih banyak yang bermalas-malasan dalam membuat tugas ataupun penelitian, hal ini dilatar 
belakangi oleh kurangnya motivasi didalam diri mahasiswa dan kurangnya keinginan untuk bergerak 
aktif sehingga pengimplementasian budaya kewarganegaraan kaizen ini di lingkungan jurusan ppkn 
masih belum optimal. dalam penelitian ini budaya kaizen memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
mahasiswa. jika budaya kaizen dilakukan dengan maksimal atau dengan teratur maka akan 
berdampak pada kemampuanmahasiswa yang semakin aktif, kreatif dan juga inovatif. Tetapi di dalam 
penelitian ini lebih kepada pengimplementasian budaya kewarganegaraan kaizen pada kehidupan 
sosial masyarakat di jurusan ppkn. 

Selain konsep kaizen, motivasi menjadi salah satu faktor yang menjadi penentu para 
mahasiswa untuk melakukan berbagai aktivitas dan kegiatan. meskipun mahasiswa mempunya skill 
dan keterampilan yang maksimal dan didukung dengan kelengkapan fasilitas yang memadai, namun 
jika tidak ada motivasi pada diri mahasiswa tersebut maka aktivitas dan juga kegiatan tidak akan 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan (Suharyanto, 2015; Suharyanto, 2013). Motivasi dapat 
berasal dari mana saja, terutama dari para Dosen karena pemberian motivasi juga menjadi salah satu 
bentuk pembinaan terhadap para mahasiswa. Motivasi menurut Robbins (Dalam Burso, 2018) 
merupakan kemampuan untuk menggunakan usaha tingkat tinggi untuk tujuan organisai yang 
dikondisikan oleh kemampuan usaha untuk memenuhi beberapa kebutuhan individual. Dengan 
motivasi yang tinggi akan menciptakan sebuah komitmen terhadap apa yang menjadi tanggung 
jawabnya dalam menyelesaikan setiap pekerjaan ( McNeese-Smith et al,1995). 

SIMPULAN 
Budaya Kaizen merupakan filosofi budaya yang berasal dari masyarakat Jepang berupa cara 

berpikir untuk perbaikan atau perubahan secara terus-menerus dalam kehidupan seseorang, baik 
dalam kehidupan bermasyarakat, keluarga maupun dibidang lingkungan pekerjaan. 
Pengimplementasian Budaya Kaizen berusaha mendodorng mahasiswa agar terus semangat maju 
kedepan guna memperbaiki segala permasalahan dan evaluasi yang ada agar menuju pencapaian yang 
lebih baik, sehingga mahasiswa mampu mencitptakan inovasi-inovasi baru dalam meningkatkan 
prestasi di berbagai kompetisi yang ada. Pengimplementasian budaya Kaizen di lingkungan kehidupan 
sosial mahasiswa jurusan PPKn belum optimal, hal ini dapat dilihat masih banyaknya mahasiswa yang 
kurang aktif dan juga masih banyak yang bermalas-malasan dalam membuat tugas ataupun penelitian, 
hal ini dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi didalam diri mahasiswa dan kurangnya keinginan 
untuk bergerak aktif, sehingga pengimplementasian budaya kewarganegaraan kaizen ini di lingkungan 
jurusan PPKn UNIMED masih terbilang belum optimal. Pengimplementasian Budaya Kaizen di jurusan 
PPKn UNIMED dapat memberikan perubahan dan perbaikan kehal yang lebih baik. Contohnya seperti, 
membawa perbaikan serta menjadikan mahasiswa lebih aktif, kreatif, serta inovatif di dalam 
perkuliahan, perubahan dan perbaikan pada sistem operasional jurusan PPKn UNIMED, Perubahan dan 
perbaikan kualitas jurusan PPKn UNIMED, Perubahan dan perbaikan biaya oprasional administrasi 
jurusan, Perbaikan waktu oprasional adminitrasi jurusan, Perbaikan dan pembaharuan moral seluruh 
anggota jurusan PPKn UNIMED, dan Peningkatan motivasi kerja seluruh anggota jurusan. 
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